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Kata Kunci

Faktor psikis berpotensi memicu munculnya gangguan fungsional pada lambung dan
usus. Kondisi dispepsia dapat menggangu produktifitas dan aktivitas sehari-hari.
Peningkatan asam lambung secara terus menerus dapat menyebabkan kerusakan dan
ulkus pada lambung serta dapat mengakibatkan kematian. Penelitan ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan tingkat stres dengan kejadian sindroma dispepsia fungsional
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara (FK UISU)
pada tahun 2021. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan desain cross-
sectional. Analisis bivariat dilakukan dengan uji korelasi Sommers’d diperoleh nilai
p=0,004 (p<0,05) yang berarti terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat stres
dengan kejadian sindroma dispepsia fungsional pada mahasiwa FK UISU.
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Psychological factors have the potential to trigger functional disorders in the stomach
and intestines. Dyspepsia conditions can interfere with productivity and daily
activities. Increased stomach acid continuously can cause damage and ulcers in the
stomach and can lead to death. This study aims to determine the relationship between
stress levels and the incidence of functional dyspepsia syndrome in students of the
Faculty of Medicine, Universitas Islam Sumatera Utara in 2021. This research is
descriptive-analytic with a cross-sectional design. Bivariate analysis was carried out
using the Sommers'd correlation test, the value of p=0.004 (p <0.05) which means that
there is a significant relationship between stress levels and functional dyspepsia
syndrome in UISU Medical Faculty students.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa sering mengalami stres dari
berbagai sumber seperti masalah akademik,
kuliah,

akademik yang rendah, dan tekanan dalam

penyelesaian  tugas-tugas prestasi
menghadapi banyaknya ujian dan masalah
kesehatan. Tuntutan internal maupun eksternal
dari kehidupan akademik dapat memberi
tekanan yang melampaui batas kemampuan
mahasiswa.?
Mahasiswa di lingkungan Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara
(FK UISU) sering mengalami stres dari berbagai
sumber seperti masalah akademik, penyelesaian
tugas-tugas kuliah, prestasi akademik yang
rendah, dan tekanan dalam menghadapi banyak
nya ujian dan masalah kesehatan.®# Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk mengetahui tingkatan
stres yang dialami pada mahasiswa FK UISU
pada tahun 2021 untuk mengetahui dugaan
adanya hubungan tingkat stres sebagai suatu
sindroma

faktor resiko pada dispepsia

fungsional.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan tingkat stres dengan kejadian
sindroma dispepsia fungsional pada mahasiswa
FK UISU yang dilakukan pada tahun 2021.
Penelitian ini bersifat analitik dengan desain
cross sectional.

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa-mahasiswi aktif FK UISU
angkatan tahun 2018 berjumlah 151 orang.
Jumlah sampel pada penelitian ini ditentukan
dengan rumus slovin dan metode random

sampling serta sesuai dengan kriteria peneliti

sendiri hingga diperoleh sampel sebanyak 60
orang responden.
Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner sindroma dispepsia fungsional dan
tingkat stres. Kuesioner yang digunakan telah
diuji validitasnya dengan uji korelasi Pearson
dan telah diuji realibilitasnya dengan nilai Alpha
Cronbach 0,818. Responden mengisi kuesioner
yang disebarkan secara daring. Dilakukan
analisa data univariat dan bivariat dengan uji
korelasi Sommers’d. Penelitian ini telah
mendapatkan persetujian etik dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran UISU
dengan No. 173/EC/KEPK.UISU/XI/2021.

HASIL

Tabel 1 Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 12 20.0
Perempuan 48 80.0
Jumlah 60 100.0

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa
dari 60 responden yang terlibat dalam penelitian
ini didapatkan jenis kelamin responden sebagian
besar adalah perempuan sebanyak 48 responden
(80.0%).

Tabel 2 Karakteristik tingkat stres responden

Tingkat Stres Frekuensi Persentase (%)
Normal 6 10,0
Stres Ringan 5 8,3
Stres Sedang 17 28,3
Stres Berat 20 33,3
Stres Sangat Berat 12 20,0
Jumlah 60 100.0

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa
tingkat stres responden yang terlibat dalam
penelitian ini sebagian besar mengalami stres

berat sebanyak 20 responden (33,3%).
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Tabel 3 Karakteristik sindroma dispepsia
fungsional responden

Dispepsia Frekuensi Persentase (%)
Tidak dispepsia 6 10.0
dispepsia 54 90.0
Jumlah 60 100.0

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa
mayoritas responden yang terlibat dalam
penelitian ini mengalami sindrom dispepsia

fungsional sebanyak 54 responden (90,0%).

Tabel 4 Tabulasi silang tingkat stres dengan
sindroma dispepsia fungsional

Sindroma Dispepsia Uji
Dispesia Tidak Dispepsia Total ]Somers’d

Stres

Normal 0 6 6
Ringan 5 0 5
Sedang 17 0 17 0,004
Berat 20 0 20
SangatBerat 0 0 0
Total 54 6 60

Hubungan antara tingkat stres dengan

kejadian  sindroma  dispepsia  fungsional
dianalisa dengan uji korelasi Sommers’d dan
diperoleh nilai p=0,004 (p<0,05) yang berarti
terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat
stres dengan kejadian sindroma dispepsia
fungsional pada mahasiswa FK UISU pada

tahun 2021.

DISKUSI

Dari hasil penelitian ini diperoleh jumlah
responden sebagian besarnya berjenis kelamin
perempuan sebanyak 48 (80%) responden,
dibanding jenis kelamin laki-laki yang
berjumlah 12 (37.2%) responden. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
pada tahun 2020 terhadap 80 responden
mahasiswa FK UISU yang mengalami sindroma

dispepsia fungsional, lebih dari separuhnya

adalah responden yang berjenis kelamin
perempuan yaitu 62 (77,7%) dibandingkan laki-
laki sebanyak 18 responden (22,5).3

Tingkat stres responden yang terlibat
dalam penelitian ini paling banyak mengalami
stres berat sebanyak 20 responden (33,3%).
Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian
sebelumnya terhadap 49 orang mahasiswa baru
FK UISU tahun ajaran 2016/2017 yang
menyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa
mengalami tingkat stres rendah sebanyak 29
(59%) responden. Sedangkan, hasil penelitian
tahun 2020 diperoleh sebagian besar mahasiswa
FK UISU mengalami tingkat stres sedang
sebanyak 35 (43,8%) responden.®

Mayoritas responden yang terlibat dalam
penelitian ini mengalami sindrom dispepsia
fungsional sebanyak 54 (90,0%) responden.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya tahun 2020 diperoleh sebagian besar
mahasiswa FK UISU mengalami sindrom
dispepsia fungsional dengan kategori post-
prandial distress syndrome (PDS) sebanyak
38(47,5%) responden.®

Pada penelitian ini diperolen adanya
hubungan antara tingkat stres dengan kejadian
sindroma dispepsia fungsional mahasiswa FK
UISU vyang dianalisa dengan uji korelasi
Sommers’d dan diperoleh nilai p=0,004
(p<0,05). Hasil penelitian juga sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menggunakan uji
korelasi Sommers’d yang memperlihatkan
bahwa terdapat hubungan signifikan yang kuat
dengan arah positif antara tingkat stres dengan
kejadian sindrom dyspepsia fungsional pada
mahasiswa FK UISU tahun 2020 dengan nilai
p=0,000(p<0,05) dan nilai r=0,527.°
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Kegiatan mahasiswa kedokteran cukup
padat dan menyita waktu dalam mengerjakan
berbagai macam tugas kuliah dan berbagai
kegiatan belajar seperti kuliah pakar, tutorial,
praktikum dan laboratorium keterampilan klinis
(skill lab). Berbagai tekanan pada tugas-tugas
kuliah mengakibatkan mahasiswa kedokteran
sering mengalami stres. Hal tersebut akan
berdampak pada kebiasaan hidup dan pola
makan mahasiswa yang dapat mengakibatkan
terjadinya dispepsia fungsional >

Stres dapat dikaitkan dengan kejadian
dispepsia karena stres yang juga merupakan
gangguan psikis menjadi penyebab timbulnya
sindroma dispepsia.? Cara yang dapat dilakukan
untuk mengatasinya adalah dengan cara
memanajemen stres dengan baik. Dengan
mengetahui apa penyebab stres yang dirasakan
dan memutuskan solusi apa yang dapat

dilakukan untuk mengurangi stres tersebut.®’

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang bermakna antara
tingkat stres dengan kejadian sindroma dispepsia
fungsional pada mahasiswa FK UISU pada
tahun 2021.
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